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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

    Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa novel Ayat-Ayat Cinta 

karya Habiburrahman El Shirazy terdapat banyak sekali distansi estetis yang 

dibangun oleh pengarang, dari aspek agama, sosial budaya, dan pendidikan. 

Seperti adanya tokoh yang beragama Kristen Koptik, lalu munculnya tokoh yang 

berbeda bangsa dengan pengarang serta terjadinya berbagai permasalahan sosial 

budaya yang dialami oleh para tokoh.  

Distansi estetis yang lebih dominan dalam novel ayat-ayat cinta ini adalah 

pada bagian aspek agama, salah satunya pada tokoh Maria beragama Kristen 

namun menyukai ayat-ayat suci Al-Qur‟an bahkan menghafal beberapa ayat-ayat 

Al-Qur‟an yang membuatnya bangga tapi pergi ke gereja setiap hari, hal  ini 

sangat jarang kita temui pada Kristen lainnya dan pengarang juga beragama Islam 

bahkan pendakwa tapi dia mampu menciptakan jarak estetis semacam ini, inilah 

jarak estetis yang dibangun oleh pengarang dalam karyanya dengan tidak 

mengikutsertakan dirinya dalam karya membuat karya sastranya tidak monoton 

sehingga banyaknya peluang persepsi kepada pembaca artinya karya sastra 

tersebut berhasil.  

Tulisan seorang penulis atau pengarang sastra tidak dapat dicek 

kebenarannya, karena kebenaran sastra adalah kebenaran yang terdapat dalam 

imajinasi pengarang saja, namun dengan membaca novel ini kita dapat membuat 
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perenungan yang mendalam tentang kedamaian antar keragaman dan 

bersosialbudaya sesuai ajaran Islam. Novel Ayat-Ayat Cinta karya Habiburrahman 

El Shirazy dengan unsur distansi estetis di dalamnya, membaca novel ini seperti 

terbawa ke dalam dunia yang diciptakan oleh pengarang, gaya bahasanya yang 

tidak membosankan, pengaturan alur cerita yang sempurna sehingga tidak ada 

satu klimaks yang dominan membuat novel ini menarik untuk dibaca berulang-

ulang.   

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penilitian ini masih sangat terbatas oleh karena itu mahasiswa yang ingin 

mengetahui nilai yang terkandung dalam novel Ayat-Ayat Cinta karya 

Habiburrahman El Shirazy secara mendalam agar melanjutkan penelitian ini 

dalam kajian yang lain dan lebih dikembangkan sehingga dapat menularkan daya 

apresiasi di kalangan peminat sastra, sehingga masyarakat pecinta sastra dapat 

lebih gemar menikmatinya. 

5.2.2 Bagi Guru Sastra 

 Dapat menggunakan media novel sebagai bahan ajar di sekolah dalam 

pembelajaran drama agar pembelajaran lebih bervariasi dan tidak monoton 

sehingga pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan, karena pada dasarnya 

novel memiliki pembelajaran yang dapat membangun jati diri seseorang, seperti 

pada novel Ayat-Ayat Cinta yang mengandung nilai sosial, agama, pendidikan, 

politik, dan percintaan yang semuanya dibalut dalam nuansa romantis sesuai 
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dengan ajaran Islam. Hal ini perlu diterapkan oleh guru agar siswanya tidak salah 

kaprah dalam mengartikan cinta yang sebenarnya.  

5.2.3 Bagi Pencinta Seni Sastra  

  Hendaklah diyakinkan kepada masyarakat pecinta sastra bahwa sastra 

bukan merupakan omong kosong yang tidak bermanfaat, dalam membaca novel 

Ayat-Ayat Cinta jangan hanya sampai di mulut saja akan tetapi yang terkandung 

di dalamnya harus diteladani dalam kehidupan sehari-hari sebagai ummat Islam 

karena dalam novel Ayat-Ayat Cinta tersebut mengandung nilai-nilai agama, 

sosial, pendidikan, politik, percintaan yang semuanya terbalut sesuai ajaran Islam.  
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